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PENGARUH WAKTU PEREBUSAN TERHADAP KADAR OKSALAT 

PADA BAYAM HIJAU (Amaranthus cruentus L.) dan BAYAM MERAH 

(Amaranthus tricolor L.)  

 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian pengaruh waktu perebusan terhadap kadar oksalat 

bayam hijau (Amaranthus cruentus L.) dan bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

Oksalat yang terkandung dalam bayam sebagai zat anti gizi dapat meningkat 

dengan proses perebusan yang semakin lama karena terjadinya proses oksidasi pada 

saat perebusan. Penetapan kadar oksalat dilakukan dengan metode spektrofotometri 

katalisis didasarkan pada efek aktivasi oksalat terhadap efek katalitik Fe(II) pada 

oksidasi iodida oleh bromat. Hasil yang diperoleh dari uji anova one way, terdapat 

perbedaan yang signifikan kadar oksalat bayam hijau dan bayam merah segar 

dengan yang telah mengalami perebusan pada variasi waktu 5, 10, 15, 20 menit dan 

1 jam. Terdapat perbedaan rata – rata kadar oksalat pada bayam hijau dan bayam 

merah segar, yaitu 35,274 ppm dan 28,219 ppm. 

 

Kata kunci: Bayam,oksalat, Sp UV-Vis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

THE EFFECT OF BOILING TIME TO OXALATE LEVELS IN GREEN 

SPINACH (Amaranthus cruentus L.) and RED SPINACH  

(Amaranthus tricolor L.) 

 

 

ABSTRACT 

 

The study of boiling time effect to oxalate level in green spinach (Amaranthus 

cruentus L.) and red spinach (Amaranthus trocolor L.) had been done. Oxalate 

contained in spinach as an anti-nutrient can be increased by the boiling process was 

getting longer due to the oxidation process at the time of boiling. Determination of 

oxalate content was performed by spectrophotometric method of catalysis based on 

oxalate activation effect on the catalytic effect of Fe (II) on oxidation of iodide by 

bromate. The results obtained from one way anova test, there was a significant 

difference of green spinach oxalate and fresh red spinach with boiling at 5, 10, 15, 

20 minute and 1 hour variations. There was an average difference of oxalate levels 

in green spinach and fresh red spinach, which was of 35.274 ppm and 28.219 ppm. 

 

Keywords: spinach, oxalate, Sp UV-V
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